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Laporan Auditor Independen

Laporan No: 00042/2.1182/AU.1/09/1520-1/1/V11/2021

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT Fidac Inovasi Teknologi

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Fidac Inovasi Teknologi (“Perusahaan”) terlampir, yang
terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2020, serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas, untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab Manajemen atas Laporan Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu
oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan
etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang
apakah laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada penimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar
laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi
bukan untuk tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit
juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran
estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu
basis bagi opini audit kami.



@ Hem Sat;‘ia Rukmana

Laporan Auditor Independen (Lanjutan)

Laporan No: 00042/2.1182/AU.1/09/1520-1/1/Vii/2021

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan PT Fidac Inovasi Teknologi tanggal 31 Desember 2020, serta kinerja keuangan
dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Hal Lain

Laporan keuangan PT Fidac Inovasi Teknologi tanggal 31 Desember 2019 dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, yang disajikan sebagai angka-angka koresponding terhadap laporan keuangan
tanggal 31 Desember 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, tidak diaudit.

KANTOR AKUNTAN PUBLIK
HERU SATRIA RUKMANA

Nomor Registrasi Akuntan Publik AP.1520

30 Juli 2021




PT FIDAC INOVASI TEKNOLOGI
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2019
Catatan 2020 (Tidak diaudit)

ASET
Aset Lancar

Kas dan Setara Kas 34,365 653.329.407 939.322.784

Piutang Lain-lain 3¢ 3d,6 150.219.768 -

Biaya Dibayar Dimuka 3g,7 48.889.069 45.383.333
Jumlah Aset Lancar 852.438.244 984.706.117
Aset Tidak Lancar

Aset Tetap - bersih 38 115.185.430 56.915.000

Aset Hak Guna 9 30.530.339 40.171.499

Aset Lain-lain 10 130.242.237 -
Jumlah Aset Tidak Lancar 275.958.006 97.086.499
JUMLAH ASET 1.128.396.250 1.081.792.616
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek

Utang Lain-lain 3d, 11 333.984.970 77.467.784

Liabilitas Sewa 3,9 30.258.296 39.129.132
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 364.243.266 116.596.916
Liabilitas Jangka Panjang

Utang Lain-lain 3d 11 115.000.000 -

Liabilitas Pajak Tangguhan 3,15 59.850 229.321
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 115.059.850 229.321
JUMLAH LIABILITAS 479.303.115 116.826.236
EKUITAS
Modal Saham

Modal dasar 25.000 (2019: 10.000) lembar

saham dengan nilai nominal Rp100.000 per

saham, ditempatkan dan disetor penuh 25.000

(2019: 10.000) lembar saham 2 2.500.000.000 1.000.000.000

Defisit
JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

(1.850.906.865)

(35.033.620)

649.093.135

964.966.380

1.128.396.250

1.081.792.616

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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PT FIDAC INOVASI TEKNOLOGI
LAPORAN LABA-RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2019
Catatan 2020 (Tidak diaudit)

Pendapatan 3m,13 119.573.869 -
Beban Usaha 3m, 14 1.933.595.421 34.804.300
Rugi Usaha Operasional (1.814.021.552) (34.804.300)
Pendapatan (Beban) Lain-lain (2.021.164) -
Rugi Sebelum Pajak Penghasilan (1.816.042.716) (34.804.300)
Pajak Penghasilan 3515

Kini - -

Tangguhan (169.471) 229.321
Rugi Bersih Tahun Berjalan (1.815.873.244) (35.033.620)
Penghasilan Komprehensif Lain - -
Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (1.815.873.244) (35.033.620)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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PT FIDAC INOVASI TEKNOLOGI
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo per 31 Desember 2018
Rugi komprehensif tahun berjalan
Saldo per 31 Desember 2019
Tambahan modal disetor

Rugi komprehensif tahun berjalan

Saldo per 31 Desember 2020

Modal

Defisit

Jumlah Ekuitas

1.000.000.000

(35.033.620)

1.000.000.000

(35.033.620)

1.000.000.000

(35.033.620)

964.966.380

1.500.000.000

(1.815.873.244)

1.500.000.000

(1.815.873.244)

2.500.000.000

(1.850.906.865)

649.093.135

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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PT FIDAC INOVASI TEKNOLOGI

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pihak ketiga

Pembayaran pada pihak ketiga dan karyawan
Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap
Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Setoran Modal

Pembayaran kepada pihak berelasi

Penerimaaan dari pihak ketiga

Arus Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN

2020

2019
(Tidak diaudit)

119.573.869
(1.819.858.646)

(81.230.000)

(1.700.284.777)

(81.230.000)

(75.708.600)

(56.915.000)

(75.708.600)

(56.915.000)

1.500.000.000
(125.000.000)
115.000.000

1.000.000.000

77.467.784

1.490.000.000

1.077.467.784

(285.993.377) 939.322.784
939.322.784 -
653.329.407 939.322.784

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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PT FIDAC INOVASI TEKNOLOGI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

UMUM

a. Pendirian Perusahaan

PT Fidac Inovasi Teknologi ("Perusahaan") didirikan di Indonesia berdasarkan Akta No. 7 dari Azhar, SH.,
M.Kn. notaris di Kabupaten Purwakarta, tanggal 10 Oktober 2017 yang disahkan oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia melalui Surat Keputusan No. AHU-0143777.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 14
November 2017.

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta Notaris
No. 14 tanggal 15 Agustus 2020 dibuat oleh Azhar, S.H., M.Kn. Notaris di Kabupaten Purwakarta,
mengenai pernyataan keputusan para pemegang saham. Perubahan yang terakhir telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Surat Keputusan No. AHU-0140506.AH.01.11.Tahun 2020
tanggal 27 Agustus 2020.

Perusahaan bergerak dalam bisnis peer-to-peer lending sesuai dengan POJK No. 77/P0JK.01/2016
tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi.

Perusahaan berdomisili di JL. Dr. Setiabudi No. 272, Kelurahan Ledeng, Kecamatan Cidadap, Kota
Bandung, Provinsi Jawa Barat.

. Dewan Komisaris dan Direksi

Berdasarkan Akta Notaris No. 32 tanggal 30 Maret 2020 dibuat oleh Azhar, SH., M.Kn. Notaris di
Kabupaten Purwakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi Perusahaan tanggal 31 Desember 2020,
adalah sebagai berikut:

Komisaris : Tn. Ade Suhud Riyadi
Direktur : Tn. Harry Fardan Zaini

Susunan anggota Komisaris dan Direksi Perusahaan tanggal 31 Desember 2019, adalah sebagai berikut:

Komisaris : Tn. Vemmy Achmad Irwanudin
Direktur : Tn. Harry Fardan Zaini

2. PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ("PSAK”) DAN INTERPRETASI STANDAR

AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”) BARU DAN REVISI

a. Standar (SAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang Diterbitkan dan Berlaku Efektif

dalam Tahun Berjalan (pada atau setelah 1 Januari 2020)

Dalam tahun berjalan, Perusahaan telah menerapkan standar akuntansi keuangan (“SAK”) dan
interpretasi standar akuntansi keuangan (“ISAK”) baru dan revisi termasuk pengesahan amandemen dan
penyesuaian tahunan yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan
Indonesia yang dianggap relevan dengan kegiatan operasinya dan mempengaruhi laporan keuangan
berlaku efektif untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2020.

SAK dan ISAK baru dan revisi termasuk pengesahan amandemen dan penyesuaian tahunan yang berlaku
efektif dalam tahun berjalan adalah sebagai berikut:



PT FIDAC INOVASI TEKNOLOGI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ("PSAK”) DAN INTERPRETASI STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”) BARU DAN REVISI (Lanjutan)

SAK dan ISAK baru dan revisi termasuk pengesahan amandemen dan penyesuaian tahunan yang berlaku
efektif dalam tahun berjalan adalah sebagai berikut:

Amandemen PSAK 1 dan PSAK 25: Definisi Material. Amandemen ini menjelaskan definisi material
dengan tujuan untuk menyelaraskan definisi yang digunakan dalam kerangka konseptual dan
beberapa PSAK yang relevan. Selain itu, juga memberikan pedoman yang lebih jelas mengenai definisi
material dalam rangka mengurangi pengungkapan berlebihan akibat adanya perubahan tAreshold
definisi material.

Amandemen PSAK 15 “Investasi Pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama tentang Kepentingan
Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”. Amandemen PSAK 15 menambahkan
paragraf 14A sehingga mengatur bahwa Entitas juga menerapkan PSAK 71 atas instrumen keuangan
pada Entitas asosiasi atau ventura bersama di mana metode ekuitas tidak diterapkan. Ini termasuk
kepentingan jangka panjang yang secara substansi membentuk bagian investasi bagian investasi neto
Perusahaan pada Entitas asosiasi atau ventura bersama sebagaimana dimaksud dalam PSAK 15
paragraf 38.

Amandemen PSAK 22: Definisi Bisnis. Amandemen ini dikeluarkan untuk membantu Perusahaan
menentukan apakah serangkaian aktivitas dan aset yang diakuisisi adalah merupakan bisnis atau
bukan. Mereka mengklarifikasi persyaratan minimum untuk bisnis, menghapus penilaian apakah
pelaku pasar mampu mengganti elemen yang hilang, menambahkan panduan untuk membantu
Entitas menilai apakah proses akuisisi bersifat substantif, mempersempit definisi bisnis dan output
dan memperkenalkan pengujian konsentrasi nilai wajar opsional.

Amandemen PSAK 62 “Kontrak Asuransi - Penerapan PSAK 71: Instrumen Keuangan dengan PSAK 62:

Kontrak Asuransi”.

Amandemen ini memberikan 2 (dua) pendekatan yang bersifat opsional bagi penanggung, yaitu:

a. Pendekatan penundaan: pengecualian sementara dari penerapan PSAK 71 kepada Perusahaan yang
aktivitas utamanya adalah menerbitkan kontrak asuransi sebagaimana dalam ruang lingkup PSAK
62 (yang berlaku di tingkat Perusahaan pelapor); dan

b. Pendekatan berlapis: memungkinkan Perusahaan untuk mereklasifikasi beberapa pendapatan atau
beban yang timbul dari aset keuangan tertentu dari laba rugi ke pendapatan komprehensif lain.

PSAK 71 “Instrumen Keuangan”, PSAK 71 mengatur perubahan dalam instrumen keuangan seperti
klasifikasi dan pengukuran, penurunan nilai, dan akuntansi lindung nilai. PSAK ini menggantikan PSAK
55 “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”.

Amandemen PSAK 71 “Instrumen Keuangan tentang Fitur Percepatan Pembayaran dengan
Kompensasi Negatif”. Amandemen PSAK 71 mengubah paragraf PP4.1.11 (b) dan PP4.1.12 (b), dan
menambahkan paragraf PP4.1.12A untuk mengatur aset keuangan dengan fitur pembayaran yang
dipercepat yang dapat mengakibatkan kompensasi negatif memenuhi kualifikasi karena arus kas
kontraktual hanya berasal dari pembayaran pokok dan bunga dari jumlah pokok terutang.

PSAK 72 “Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan”, PSAK 72 menetapkan kerangka kerja yang
komprehensif untuk menentukan bagaimana, kapan dan jumlah pendapatan dapat diakui. PSAK 72
memperkenalkan model lima langkah untuk penentuan dan pengakuan pendapatan yang akan
diterapkan pada semua kontrak dengan pelanggan. PSAK ini juga memberikan pedoman khusus yang
mengharuskan jenis biaya tertentu untuk memperoleh dan atau memenuhi suatu kontrak



PT FIDAC INOVASI TEKNOLOGI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ("PSAK”) DAN INTERPRETASI STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”) BARU DAN REVISI (Lanjutan)

a. Standar (SAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang Diterbitkan dan Berlaku Efektif
dalam Tahun Berjalan (pada atau setelah 1 Januari 2020) (lanjutan)

untuk dikapitalisasi dan diamortisasi secara sistematis mengacu pada pengalihan barang dan jasa
kepada pelanggan. PSAK 72 ini menggantikan PSAK 23 “Pendapatan”, PSAK 34 “Kontrak Konstruksi”,
PSAK 44 “Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estat”, ISAK 10 “Program Loyalitas Pelanggan”,
ISAK 21 “Perjanjian Konstruksi Real Estat” dan ISAK 27 “Pengalihan Aset Dari Pelanggan ".

PSAK 73 “Sewa”, PSAK 73 mengatur prinsip-prinsip dasar pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan sewa dan mensyaratkan penyewa untuk mengukur semua sewa menggunakan model
akuntansi tunggal yang serupa dengan akuntansi untuk sewa pembiayaan menurut PSAK 30. PSAK 73
mengatur dua pengecualian untuk penyewa yang terkait dengan model akuntansi, yaitu untuk sewa
dengan aset bernilai rendah dan sewa dengan jangka waktu 12 bulan atau kurang. Pada saat
dimulainya masa sewa, penyewa mengakui kewajiban membayar sewa dan aset yang mewakili hak
untuk menggunakan aset yang mendasari selama masa sewa. Penyewa juga akan secara terpisah
mengakui beban bunga atas liabilitas sewa dan beban penyusutan aset sewaan. Akuntansi pesewa
berdasarkan PSAK 73 secara substansial tidak berubah dari akuntansi sebagaimana diatur dalam PSAK
30. Pesewa akan terus mengklasifikasikan semua sewa berdasarkan prinsip klasifikasi sebagaimana
diatur dalam PSAK 30. PSAK 73 menggantikan PSAK 30 “Sewa"”, dan interpretasinya berdasarkan ISAK
8 “"Menentukan Apakah Suatu Perjanjian Mengandung Sewa”, ISAK 23 “Sewa Operasi - Insentif”, ISAK
24 “Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi yang Melibatkan Sewa Dalam Bentuk Hukum” dan ISAK 25
“Hak Atas Tanah”.

ISAK 35 “Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba”. ISAK 35 mengatur ruang lingkup
penyajian laporan keuangan Entitas berorientasi nonlaba tanpa memandang bentuk hukum Entitas.
Interpretasi ini juga dapat diterapkan oleh Entitas yang berorientasi nonlaba yang menggunakan
Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). ISAK 35
menggantikan PSAK 45 “Penyajian Laporan Keuangan Entitas Nirlaba” berdasarkan PSAK 13 tentang
Pencabutan PSAK 45 “Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba".

b. Standar (SAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang Diterbitkan Namun Belum
Berlaku Efektif Dalam Tahun Berjalan

PSAK 74 "Kontrak Asuransi". Kontrak asuransi mengharuskan Entitas untuk mengidentifikasi portofolio
kontrak asuransi. Portofolio terdiri dari kontrak yang memiliki risiko serupa dan dikelola bersama.
Entitas membagi portofolio kontrak asuransi yang diterbitkan, minimal, ke dalam kelompok kontrak
yang memberatkan pada pengakuan awal, kelompok kontrak pada pengakuan awal tidak memiliki
kemungkinan signifikan untuk kemudian menjadi kontrak yang merugi, dan kelompok kontrak yang
tersisa dalam portofolio.

PSAK 74 juga mengatur bahwa kelompok kontrak asuransi diukur pada nilai total arus kas pemenuhan
dan margin jasa kontraktual. Arus kas kepatuhan mencakup estimasi arus kas masa depan dan
penyesuaian untuk mencerminkan nilai waktu uang dan risiko keuangan yang terkait dengan arus kas
masa depan, serta penyesuaian terhadap risiko non-keuangan. Pendekatan ini dimodifikasi untuk
mengukur grup kontrak reasuransi yang dimiliki dan grup kontrak asuransi dengan fitur partisipasi
diskresi. Namun, Entitas dapat menggunakan pendekatan alokasi premi untuk mengukur kontrak
asuransi jika kontrak tersebut memenubhi kriteria tertentu.



PT FIDAC INOVASI TEKNOLOGI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

3.

PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“PSAK”) DAN INTERPRETASI STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”) BARU DAN REVISI (Lanjutan)

b. Standar (SAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang Diterbitkan Namun Belum
Berlaku Efektif Dalam Tahun Berjalan (lanjutan)

PSAK 74 juga mensyaratkan Entitas untuk memisahkan jumlah yang diakui dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain ke dalam hasil jasa asuransi yang terdiri dari pendapatan asuransi
dan biaya jasa asuransi, dan pendapatan atau beban keuangan. Pendapatan asuransi dan biaya jasa
asuransi yang disajikan dalam laporan laba rugi tidak termasuk komponen investasi. Pendapatan
asuransi adalah total perubahan kewajiban untuk sisa periode pertanggungan dalam periode yang
berkaitan dengan jasa yang pembayarannya diharapkan oleh Entitas.

PSAK 74 ini akan menggantikan PSAK 62 “Kontrak Asuransi”.

Beberapa dari SAK dan ISAK termasuk amandemen dan penyesuaian tahunan yang berlaku dalam tahun
berjalan dan relevan dengan kegiatan Perusahaan telah diterapkan sebagaimana dijelaskan dalam
“Ikhtisar Kebijakan Akuntansi yang Penting”.

Beberapa SAK dan ISAK lainnya yang tidak relevan dengan kegiatan Perusahaan atau mungkin akan
mempengaruhi kebijakan akuntansinya dimasa depan sedang dievaluasi oleh manajemen potensi dampak
yang mungkin timbul dari penerapan standar-standar ini terhadap laporan keuangan.

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan baru dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan baru dan
revisi yang telah diterbitkan diatas, dan yang berlaku efektif pada tahun buku 1 Januari 2020 tidak
berdampak signifikan terhadap laporan keuangan Perusahaan.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING

Kebijakan akuntansi diterapkan secara konsisten dalam penyajian laporan keuangan kecuali bagi penerapan
beberapa SAK yang telah direvisi dan berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2020 yaitu sebagai berikut:

a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK, yang mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, termasuk standar baru
dan yang direvisi, amandemen dan penyesuaian tahunan, yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari
2020.

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun sesuai dengan PSAK 1 (Revisi 2013) “Penyajian Laporan Keuangan”. PSAK
revisi ini mengubah pengelompokkan item-item yang disajikan dalam penghasilan komprehensif lain
(OCI). Item-item yang akan direklasifikasi ke laba rugi akan disajikan terpisah dari item-item yang tidak
akan direklasifikasi ke laba rugi.

Laporan keuangan disusun berdasarkan asumsi kelangsungan usaha serta atas dasar akrual, kecuali
laporan arus kas yang menggunakan dasar kas.
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b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan (lanjutan)

Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan ini adalah konsep biaya perolehan (Aistorical
cost), kecuali untuk beberapa akun tertentu yang didasarkan pengukuran lain sebagaimana yang
diungkapkan pada kebijakan akuntansi dalam masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung (direct method) dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah Rupiah (Rp) yang juga merupakan
mata uang fungsional Entitas.

Ketika Entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara restrospektif atau membuat penyaijian
kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika Entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan
keuangannya maka Entitas menyajikan kembali laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif
yang disajikan.

. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Entitas melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 7 (Revisi
2010) “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi” dan PSAK 7 (Penyesuaian 2015) “Pengungkapan Pihak-pihak
Berelasi”.

PSAK ini mensyaratkan pengungkapan hubungan, transaksi dan saldo pihak-pihak berelasi, termasuk
komitmen dalam laporan keuangan konsolidasian dan laporan keuangan tersendiri entitas induk dan juga
diterapkan terhadap laporan keuangan secara individual.

PSAK ini juga memberikan pengecualian dari persyaratan umum pengungkapan pihak berelasi atas
transaksi dengan pemerintah dan entitas yang dikendalikan, dikendalikan bersama, atau dipengaruhi
secara signifikan oleh Pemerintah (entitas berelasi dengan Pemerintah).

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan
keuangannya (entitas pelapor).
a. Orang atau anggota keluarga dekatnya mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika orang tersebut:

- memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas pelapor,

- memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor, atau

- merupakan personil manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk dari entitas pelapor

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut:

- Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya entitas induk,
entitas anak, dan entitas anak berikutnya terkait dengan entitas lainnya).

- Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau entitas asosiasi
atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang mana entitas lain
tersebut adalah anggotanya).

- Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama.

- Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi
dari entitas ketiga.

- Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari salah satu
entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor adalah entitas
yang menyelenggarakan program tersebut, maka entitas sponsor juga berelasi dengan entitas
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c. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi (lanjutan)

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut: (lanjutan)
- Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam huruf (a).
- Orang yang diidentifikasi dalam huruf (@) memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau merupakan
personil manajemen kunci (atau entitas induk dari entitas

Seluruh transaksi yang dilakukan dengan pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan kondisi dan
persyaratan dengan pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan pada laporan keuangan.

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak-pihak berelasi, baik yang dilakukan
dengan atau tidak dengan persyaratan dan kondisi sebagaimana yang dilakukan dengan pihak-
pihak yang tidak mempunyai hubungan pihak-pihak berelasi, telah diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan yang relevan.

. Instrumen Keuangan

Sejak 1 Januari 2020, Perusahaan menerapkan PSAK 71 "Instrumen Keuangan" termasuk Amandemen
PSAK 71 "Instrumen Keuangan: Fitur Percepatan Pembayaran dengan Kompensasi Negatif". Amandemen
PSAK 71 mengatur bahwa aset keuangan dengan fitur pelunasan dipercepat yang dapat mengakibatkan
kompensasi negatif memenuhi kualifikasi karena arus kas kontraktual hanya berasal dari pembayaran
pokok dan bunga dari jumlah pokok hutangnya dan Perusahaan juga menerapkan PSAK 60 (Revisi 2014)
“Keuangan Instrumen: Pengungkapan”. PSAK 71 menggantikan PSAK 55 (Revisi 2014) “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”.

PSAK No. 50 (Revisi 2014) menguraikan persyaratan akuntansi penyajian dari instrumen keuangan,
terutama untuk klasifikasi instrumen tersebut dalam aset keuangan, liabilitas keuangan dan instrumen
ekuitas. Standar ini juga memberikan panduan pada klasifikasi terkait dengan suku bunga, dividen dan
keuntungan/kerugian, dan ketika aset keuangan dan liabilitas keuangan dapat di saling hapus.

PSAK No. 60 (Revisi 2014) mensyaratkan pengungkapan kuantitatif dan kualitatif dalam laporan
keuangan yang memungkinkan para pengguna untuk mengevaluasi signifikansi instrumen keuangan atas
posisi dan kinerja keuangan, dan sifat dan tingkat risiko yang timbul dari instrumen keuangan yang mana
Perusahaan adalah terekspos selama periode dan pada akhir periode pelaporan dan bagaimana
Perusahaan mengelola risiko-risiko tersebut. Selain itu, standar ini menjelaskan persyaratan untuk
pengungkapan risiko likuiditas.

1. Aset Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Aset keuangan diakui pada posisi keuangan ketika Perusahaan menjadi pihak dalam provisi kontrak
instrumen. Semua aset keuangan diakui dan dihentikan pengakuannya pada tanggal perdagangan
dimana pembelian atau penjualan aset keuangan berdasarkan kontrak yang mensyaratkan pengiriman
aset dalam jangka waktu yang ditentukan oleh pasar yang bersangkutan.

Aset keuangan pada awalnya diukur pada nilai wajar, dalam hal investasi tidak diklasifikasikan sebagai

FVTPL, nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan
perolehan atau penerbitan aset keuangan.
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Pengakuan dan Pengukuran Awal (lanjutan)

Semua aset keuangan yang diakui selanjutnya diukur secara keseluruhan baik pada biaya perolehan
diamortisasi atau nilai wajar, tergantung pada klasifikasi aset keuangan.

Pengukuran Selanjutnya

Instrumen utang yang memenuhi persyaratan berikut selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi:
- aset keuangan dimiliki dalam model bisnis yang tujuannya adalah untuk memiliki aset keuangan
- untuk menghasilkan arus kas kontraktual; dan
ketentuan kontraktual dari aset keuangan menghasilkan kenaikan arus kas pada tanggal yang
ditentukan yang semata pembayaran pokok dan bunga atas jumlah pokok yang belum dibayar.

Semua aset keuangan lainnya yang tidak diklasifikasikan sebagai biaya perolehan diamortisasi atau
FVOCI selanjutnya diukur pada nilai wajar melalui laba rugi (FVTPL).

Perusahaan dapat melakukan penetapan yang tidak dapat dibatalkan berikut ini pada saat pengakuan

awal aset keuangan:

- Perusahaan dapat memilih yang tidak dapat dibatalkan untuk menyajikan perubahan selanjutnya
dalam nilai wajar atas investasi ekuitas kedalam pendapatan komprehensif lain (tanpa recycling
jika memenuhi kriteria tertentu; dan

- Perusahaan dapat menetapkan investasi utang yang tidak dapat dibatalkan yang memenubhi kriteria
biaya perolehan diamortisasi atau FVOCI diukur pada FVTPL jika hal tersebut menghilangkan atau
secara signifikan mengurangi ketidaksesuaian akuntansi (accounting mismatch).

Dalam tahun berjalan, Perusahaan tidak ada penetapan investasi utang yang memenuhi biaya
diamortisasi atau kriteria FVOCI sebagai yang diukur pada FVTPL maupun investasi ekuitas sebagai
FVOCI.

Biaya Perolehan Diamortisasi dan Metode Bunga Efektif

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan adalah jumlah di mana aset keuangan diukur pada
pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah amortisasi kumulatif dengan menggunakan
metode suku bunga efektif dari setiap perbedaan antara jumlah awal dan jumlah jatuh tempo,
disesuaikan dengan penyisiahn kerugian. Di sisi lain, jumlah tercatat bruto dari aset keuangan adalah
biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan sebelum disesuaikan dengan penyisihan kerugian.

Pendapatan bunga diakui dengan menggunakan metode suku bunga efektif untuk instrumen utang
yang diukur kemudian pada biaya perolehan diamortisasi dan pada FVOCI. Untuk instrumen keuangan
selain yang dibeli atau yang berasal dari aset keuangan memburuk, pendapatan bunga dihitung
dengan menggunakan suku bunga efektif terhadap jumlah tercatat bruto dari aset keuangan (basis
bruto), kecuali untuk aset keuangan yang kemudian mengalami penurunan nilai kredit. Untuk aset
keuangan yang kemudian mengalami penurunan nilai kredit, pendapatan bunga diakui dengan
menerapkan suku bunga efektif pada biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan tersebut.
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Biaya Perolehan Diamortisasi dan Metode Bunga Efektif (lanjutan)

Jika, pada periode pelaporan berikutnya, risiko kredit atas instrumen keuangan yang mengalami
penurunan nilai kredit meningkat sehingga aset keuangan tidak lagi mengalami penurunan nilai kredit,
maka pendapatan bunga diakui dengan menerapkan suku bunga efektif terhadap nilai tercatat bruto
aset keuangan.

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari instrumen utang dan metode untuk mengalokasikan pendapatan bunga selama
periode yang relevan.

Untuk instrumen keuangan selain yang dibeli atau yang berasal dari aset keuangan memburuk (yaitu
aset yang mengalami penurunan nilai kredit pada pengakuan awal), suku bunga efektif adalah suku
bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan kas masa depan (termasuk semua
biaya dan poin yang dibayarkan atau diterima merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suku
bunga efektif, biaya transaksi dan premi atau diskon lainnya) tidak termasuk kerugian kredit yang
diharapkan, selama perkiraan umur dari instrumen utang, atau, jika sesuai, periode yang lebih
pendek, ke jumlah tercatat bruto dari instrumen hutang pada pengenalan awal.

Untuk aset keuangan yang dibeli atau yang berasal dari aset keuangan memburuk, Perusahaan
mengakui pendapatan bunga dengan menerapkan suku bunga efektif yang disesuaikan dengan kredit
ke biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan tersebut sejak pengakuan awal. Penghitungan
tidak kembali ke basis bruto meskipun risiko kredit dari aset keuangan kemudian membaik sehingga
aset keuangan tidak lagi memburuk.

Pendapatan bunga diakui dalam laporan laba rugi dan dimasukkan dalam item baris "Pendapatan
Keuangan - Pendapatan Bunga".

Investasi dalam Instrumen Utang Yang Diklasifikasikan sebagai FVOCI

Aset keuangan pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi. Selanjutnya,
perubahan nilai tercatat aset keuangan sebagai akibat dari keuntungan dan kerugian nilai tukar mata
uang asing, keuntungan atau kerugian penurunan nilai, dan pendapatan bunga yang dihitung dengan
menggunakan metode suku bunga efektif diakui dalam laba rugi. Jumlah yang diakui dalam laba rugi
sama dengan jumlah yang seharusnya diakui dalam laba rugi jika aset keuangan ini diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. Semua perubahan lain dalam jumlah tercatat dari aset keuangan ini diakui
pada penghasilan komprehensif lain (OCI) dan diakumulasikan dalam cadangan revaluasi investasi.
Ketika aset keuangan ini dihentikan pengakuannya, keuntungan atau kerugian kumulatif yang
sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif lain direklasifikasi ke laba rugi. Pada pengakuan
awal, Perusahaan dapat membuat penetapan yang tidak dapat dibatalkan (berdasarkan instrumen-per-
instrumen) untuk menetapkan investasi instrumen ekuitas pada FVOCI. Penetapan pada FVOCI tidak
diperkenankan jika investasi ekuitas dimiliki untuk diperdagangkan atau jika imbalan kontinjensi diakui
oleh pengakuisisi dalam kombinasi bisnis yang menerapkan PSAK No. 22.
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Investasi dalam Instrumen Ekuitas yang Ditetapkan pada FVOCI (lanjutan)

Aset keuangan dimiliki untuk diperdagangkan jika:

- telah diperoleh terutama untuk tujuan menjualnya dalam waktu dekat; atau

- pada saat pengakuan awal, merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan yang
diidentifikasi yang mana Perusahaan mengelola bersama dan memiliki bukti pola aktual terkini dari
aksi ambil untung jangka pendek; atau

- merupakan derivatif (kecuali untuk derivatif yang merupakan kontrak jaminan keuangan atau
instrumen lindung nilai yang ditetapkan dan efektif).

Investasi dalam instrumen ekuitas pada FVOCI pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya
transaksi. Selanjutnya diukur pada nilai wajar dengan keuntungan dan kerugian yang timbul dari
perubahan nilai wajar yang diakui dalam penghasilan komprehensif lain dan diakumulasikan dalam
cadangan revaluasi investasi. Keuntungan atau kerugian kumulatif tidak akan direklasifikasi ke laba
rugi pada pelepasan investasi ekuitas, namun akan ditransfer ke saldo laba.

Pendapatan dividen atas investasi dalam instrumen ekuitas ini diakui dalam laba rugi ketika hak
Perusahaan untuk menerima dividen ditetapkan, kecuali dividen tersebut dengan jelas menunjukkan
pemulihan bagian dari biaya investasi. Dividen dimasukkan dalam “Pendapatan Investasi” dalam laba
rugi.

Aset Keuangan pada FVTPL

Aset keuangan yang tidak memenuhi kriteria untuk diukur pada biaya perolehan diamortisasi atau
FVOCI diukur pada FVTPL.

Secara khusus:

- investasi dalam instrumen ekuitas diklasifikasikan sebagai FVTPL, kecuali jika Perusahaan
menetapkan investasi ekuitas yang dimiliki tersebut tidak untuk diperdagangkan atau imbalan
kontinjensi yang timbul dari kombinasi bisnis pada FVOCI yang tidak dapat dibatalkan pada saat
pengakuan awal.

- instrumen utang yang tidak memenuhi kriteria biaya diamortisasi atau kriteria FVOCI diklasifikasikan
sebagai FVTPL. Selain itu, instrumen utang yang memenuhi kriteria biaya perolehan diamortisasi
atau FVOCI dapat ditetapkan sebagai FVTPL yang tidak dapat dibatalkan pada saat pengakuan
awal jika penetapan tersebut menghilangkan atau  secara signifikan mengurangi inkonsistensi
pengukuran atau pengakuan yang akan timbul dari pengukuran aset atau liabilitas atau mengakui
keuntungan dan kerugian pada dasar yang berbeda.

Aset keuangan pada FVTPL diukur pada nilai wajar pada setiap tanggal pelaporan, dengan
keuntungan atau kerugian nilai wajar diakui dalam laba rugi sejauh mereka bukan bagian dari
hubungan yang ditetapkan sebagai lindung nilai. Laba atau rugi bersih yang diakui dalam laba rugi
termasuk dividen atau bunga yang diperoleh dari aset keuangan dan dimasukkan dalam “Keuntungan
dan Kerugian Lain-lain”.
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Keuntungan dan Kerugian Selisih Kurs

Nilai tercatat aset keuangan dalam mata uang asing ditentukan dalam mata uang asing tersebut dan
dijabarkan dengan kurs spot pada setiap tanggal pelaporan.

Secara khusus,

- untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi yang bukan merupakan bagian
dari hubungan lindung nilai yang ditentukan, selisih kurs diakui dalam laporan laba rugi pada item
baris “Keuntungan atau Kerugian Selisih Kurs”;

- untuk aset keuangan yang diukur pada FVTPL yang bukan merupakan bagian dari hubungan
lindung nilai yang ditentukan, selisih kurs diakui dalam laporan laba rugi pada item baris
“Keuntungan atau Kerugian Selisih Kurs”; dan

- untuk instrumen ekuitas yang diukur dengan FVOCI, selisih kurs diakui dalam pendapatan
komprehensif lain dalam cadangan revaluasi investasi.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Perusahaan mengakui penyisihan kerugian kredit ekspektasian ("ECL") atas investasi dalam instrumen
utang yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi atau pada FVOCI, piutang sewa, aset kontrak,
serta komitmen pinjaman pada kontrak jaminan keuangan. Tidak ada kerugian penurunan nilai yang
diakui untuk investasi pada instrumen ekuitas. Jumlah kerugian kredit ekspektasian diperbarui pada
setiap tanggal pelaporan untuk mencerminkan perubahan risiko kredit sejak pengakuan awal atas
instrumen keuangan tersebut.

Perusahaan selalu mengakui ECL sepanjang umur untuk piutang usaha, aset kontrak dan piutang
sewa. Kerugian kredit ekspektasian atas aset keuangan ini diestimasi dengan menggunakan matriks
provisi berdasarkan pengalaman kerugian kredit historis Perusahaan, disesuaikan untuk faktor-faktor
yang spesifik bagi debitur, kondisi ekonomi secara umum dan penilaian terhadap arah saat ini maupun
arah kondisi perkiraan kerugian pada tanggal pelaporan, termasuk nilai waktu uang jika sesuai.

Untuk semua instrumen keuangan lainnya, Perusahaan mengakui ECL sepanjang umur ketika terdapat
peningkatan yang signifikan dalam risiko kredit sejak pengakuan awal. Sebaliknya, jika risiko kredit
atas instrumen keuangan tidak meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal, Perusahaan
mengukur penyisihan kerugian untuk instrumen keuangan tersebut dengan jumlah yang sama dengan
ECL 12 bulan (12mECL). Penilaian apakah ECL sepanjang umur harus diakui didasarkan pada
peningkatan signifikan dalam kemungkinan atau risiko gagal bayar yang terjadi sejak pengakuan awal
alih-alih pada bukti aset keuangan mengalami penurunan nilai kredit pada tanggal pelaporan atau
terjadi gagal bayar (default) yang sebenarnya.

ECL sepanjang umur merupakan kerugian kredit ekspektasian yang dihasilkan dari semua
kemungkinan peristiwa gagal bayar (default) selama perkiraan umur instrumen keuangan. Sebaliknya,
12mECL merupakan porsi ECL sepanjang umur yang diharapkan dihasilkan dari peristiwa gagal bayar
(default) pada instrumen keuangan yang mungkin terjadi dalam 12 bulan setelah tanggal pelaporan.
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Risiko Kredit Meningkat Signifikan

Dalam menilai apakah risiko kredit pada instrumen keuangan telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal, Perusahaan membandingkan risiko gagal bayar (default) yang terjadi pada
instrumen keuangan pada tanggal pelaporan dengan risiko gagal bayar (default) yang terjadi pada
instrumen keuangan pada tanggal pengakuan awal. Dalam melakukan penilaian ini, Perusahaan
mempertimbangkan informasi kuantitatif dan kualitatif yang wajar dan dapat didukung, termasuk
pengalaman historis dan informasi berwawasan ke depan yang tersedia tanpa biaya atau upaya yang
tidak semestinya. Informasi berwawasan ke depan yang dipertimbangkan mencakup prospek masa
depan industri tempat debitur Perusahaan beroperasi, yang diperoleh dari laporan ahli ekonomi, analis
keuangan, badan pemerintah, lembaga pemikir (¢hink-tanks) terkait, dan organisasi serupa lainnya,
serta pertimbangan berbagai sumber eksternal dan memperkirakan informasi ekonomi yang terkait
dengan operasi inti Perusahaan.

Untuk komitmen pinjaman dan kontrak jaminan keuangan, pada tanggal Perusahaan menjadi salah
satu pihak dari komitmen yang tidak dapat dibatalkan dianggap sebagai tanggal pengakuan awal
untuk tujuan penilaian penurunan nilai instrumen keuangan. Dalam menilai apakah terdapat
peningkatan yang signifikan dalam risiko kredit sejak pengakuan awal atas komitmen pinjaman dan
kontrak jaminan keuangan, Perusahaan mempertimbangkan perubahan risiko di mana debitur tertentu
akan gagal bayar (default) dalam kontrak.

Perusahaan secara berkala memantau efektivitas kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi
apakah terdapat peningkatan risiko kredit yang signifikan dan merevisinya sesuai kebutuhan untuk
memastikan bahwa kriteria tersebut mampu mengidentifikasi peningkatan risiko kredit yang signifikan
sebelum jumlah tersebut jatuh tempo.

Jika Perusahaan telah mengukur penyisihan kerugian untuk instrumen keuangan dengan jumlah yang
sama dengan ECL sepanjang umur pada periode pelaporan sebelumnya, tetapi menentukan pada
tanggal pelaporan saat ini bahwa kondisi untuk ECL sepanjang umur tidak lagi terpenuhi, Perusahaan
mengukur penyisihan kerugian pada jumlah yang sama dengan 12mECL pada tanggal pelaporan saat
ini, kecuali untuk aset yang menggunakan pendekatan yang disederhanakan.

Perusahaan mengakui keuntungan atau kerugian penurunan nilai dalam laporan laba rugi untuk
semua instrumen keuangan dengan penyesuaian yang sesuai dengan nilai tercatatnya melalui akun
penyisihan kerugian, kecuali untuk investasi dalam instrumen hutang yang diukur pada FVOCI, di
mana penyisihan kerugian diakui pada penghasilan komprehensif lain dan diakumulasi dalam
cadangan revaluasi investasi, dan tidak mengurangi nilai tercatat aset keuangan pada laporan posisi
keuangan.

Kebijakan Penghapusan

Perusahaan menghapus aset keuangan jika terdapat informasi yang menunjukkan bahwa debitur
berada dalam kesulitan keuangan yang parah dan tidak ada prospek pemulihan yang realistis. Aset
keuangan yang dihapuskan mungkin masih tunduk pada aktivitas penegakan hukum berdasarkan
prosedur pemulihan Perusahaan, dengan mempertimbangkan advis hukum jika sesuai. Setiap
pemulihan yang dilakukan diakui dalam laporan laba rugi.
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Penghentian Pengakuan Aset Keuangan

Perusahaan menghentikan pengakuan aset keuangan hanya jika hak kontraktual atas arus kas dari
aset tersebut berakhir, atau saat aset keuangan tersebut dialihkan dan secara substansial seluruh
risiko dan manfaat kepemilikan aset kepada pihak lain. Jika Perusahaan tidak mengalihkan atau
mempertahankan secara substansial seluruh risiko dan manfaat kepemilikan dan terus mengendalikan
aset yang dialihkan, Perusahaan mengakui hak kepemilikannya atas aset dan liabilitas terkait sebesar
jumlah yang mungkin harus dibayar. Jika Perusahaan memiliki secara substansial seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan aset keuangan yang dialihkan, Perusahaan tetap mengakui aset keuangan dan
juga mengakui pinjaman yang dijamin sebesar hasil yang diterima.

Pada penghentian pengakuan aset keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi,
perbedaan antara nilai tercatat aset dan jumlah imbalan yang diterima dan piutang diakui dalam
laporan laba rugi. Selain itu, pada penghentian pengakuan investasi dalam instrumen utang yang
diklasifikasikan sebagai FVOCI, keuntungan atau kerugian kumulatif yang sebelumnya diakumulasi
dalam cadangan revaluasi investasi direklasifikasi ke laba rugi. Sebaliknya, pada penghentian
pengakuan investasi dalam instrumen ekuitas yang telah ditetapkan Perusahaan pada pengakuan awal
untuk diukur pada FVOCI, keuntungan atau kerugian kumulatif yang sebelumnya diakumulasi dalam
cadangan revaluasi investasi tidak direklasifikasi ke laba rugi, tetapi dipindahkan ke saldo laba.

2. Liabilitas Keuangan

Semua liabilitas keuangan selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif atau pada FVTPL.

Namun, liabilitas keuangan yang timbul ketika pengalihan aset keuangan tidak memenuhi syarat untuk
penghentian pengakuan atau ketika pendekatan keterlibatan berkelanjutan diterapkan, kontrak dan
komitmen jaminan keuangan yang diterbitkan oleh Perusahaan, diukur sesuai dengan kebijakan
akuntansi spesifik yang ditetapkan di bawah ini.

Liabilitas Keuangan Diukur pada FVTPL

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai FVTPL jika liabilitas keuangan merupakan imbalan
kontinjensi dari pihak pengakuisisi dalam kombinasi bisnis, dimiliki untuk diperdagangkan atau
ditetapkan sebagai FVTPL.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk diperdagangkan jika:

- telah diperoleh terutama untuk tujuan dibeli kembali dalam waktu dekat; atau

- pada pengakuan awal, ini merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan yang diidentifikasi
yang dikelola bersama oleh Perusahaan dan memiliki pola pengambilan keuntungan jangka pendek
aktual terkini; atau

- merupakan derivatif, kecuali untuk derivatif yang merupakan kontrak jaminan keuangan atau
instrumen lindung nilai yang ditetapkan dan efektif.
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Liabilitas Keuangan Diukur pada FVTPL (lanjutan)

Liabilitas keuangan selain liabilitas keuangan yang dimiliki untuk diperdagangkan atau imbalan

kontinjensi dari pihak pengakuisisi dalam kombinasi bisnis dapat ditetapkan sebagai FVTPL pada

pengakuan awal jika:

- penunjukan tersebut menghilangkan atau secara signifikan mengurangi pengukuran atau
pengakuan yang inkonsistensi, yang jika tidak maka akan timbul; atau

- liabilitas keuangan merupakan bagian dari kelompok aset keuangan atau liabilitas keuangan atau
keduanya, yang dikelola dan kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan
manajemen risiko atau strategi investasi yang didokumentasikan oleh Perusahaan, dan informasi
tentang pengelompokan tersebut adalah disediakan secara internal atas dasar tersebut; atau

- merupakan bagian dari kontrak yang mengandung satu atau lebih derivatif melekat, dan PSAK 71
mengizinkan seluruh kontrak gabungan untuk ditetapkan sebagai FVTPL.

Liabilitas keuangan pada FVTPL disajikan sebesar nilai wajar dengan keuntungan atau kerugian yang
timbul dari perubahan nilai wajar yang diakui dalam laporan laba rugi sepanjang hal tersebut bukan
merupakan bagian dari hubungan lindung nilai yang ditentukan. Keuntungan atau kerugian bersih
yang diakui dalam laba rugi menggabungkan setiap bunga yang dibayarkan atas liabilitas keuangan
dan dimasukkan dalam item baris "Keuntungan dan Kerugian Lain-lain".

Namun, untuk liabilitas keuangan yang ditetapkan sebagai FVTPL, jumlah perubahan nilai wajar
liabilitas keuangan yang dapat diatribusikan pada perubahan risiko kredit sendiri dari liabilitas tersebut
diakui dalam penghasilan komprehensif lain, kecuali pengakuan dampak dari perubahan risiko kredit
liabilitas dalam pendapatan komprehensif lain akan menciptakan atau memperbesar inkonsistensi
akuntansi dalam laba rugi. Sisa perubahan nilai wajar karena selain risiko kredit sendiri dari liabilitas
diakui dalam laporan laba rugi.

Perubahan nilai wajar yang dapat diatribusikan pada risiko kredit liabilitas keuangan diakui dalam
pendapatan komprehensif lain dan kemudian tidak direklasifikasi ke laba rugi; sebagai gantinya, dapat
dipindahkan ke saldo laba pada saat penghentian pengakuan liabilitas keuangan.

Keuntungan atau kerugian dari kontrak jaminan keuangan dan komitmen pinjaman yang diterbitkan
oleh Perusahaan yang ditetapkan oleh Perusahaan pada nilai wajar melalui laba rugi diakui dalam
laporan laba rugi.

Liabilitas Keuangan Selanjutnya Diukur pada Biaya perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan yang bukan merupakan imbalan kontinjensi dari pihak pengakuisisi dalam
kombinasi bisnis, tidak dimiliki untuk diperdagangkan, atau ditetapkan sebagai FVTPL, selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.

Metode suku bunga efektif adalah metode untuk menghitung biaya perolehan diamortisasi dari
liabilitas keuangan dan metode untuk mengalokasikan beban bunga selama periode yang relevan.
Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi pembayaran tunai
di masa depan
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Liabilitas Keuangan Selanjutnya Diukur pada Biaya perolehan diamortisasi (lanjutan)

(termasuk semua biaya dan poin yang dibayarkan atau diterima yang merupakan bagian integral dari
suku bunga efektif, biaya transaksi, dan premi atau diskon lainnya) selama perkiraan umur kewajiban
keuangan atau (jika sesuai) periode yang lebih singkat, untuk biaya perolehan diamortisasi dari
liabilitas keuangan.

Keuntungan dan Kerugian Selisih Kurs

Untuk liabilitas keuangan dalam mata uang asing dan diukur pada biaya perolehan diamortisasi pada
setiap tanggal pelaporan, keuntungan dan kerugian selisih kurs ditentukan berdasarkan biaya
perolehan diamortisasi instrumen tersebut.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs ini diakui dalam “Keuntungan atau Kerugian Selisih Kurs” dalam
laporan laba rugi untuk liabilitas keuangan yang bukan merupakan bagian dari hubungan lindung nilai
yang ditentukan. Untuk liabilitas yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai untuk lindung nilai
atas risiko mata uang asing, keuntungan dan kerugian selisih kurs diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dan diakumulasi dalam komponen ekuitas yang terpisah.

Nilai wajar dari liabilitas keuangan dalam mata uang asing ditentukan dalam mata uang asing tersebut
dan dijabarkan dengan kurs spot pada akhir periode pelaporan. Untuk liabilitas keuangan yang diukur
pada FVTPL, komponen valuta asing merupakan bagian dari keuntungan atau kerugian nilai wajar dan
diakui dalam laporan laba rugi untuk liabilitas keuangan yang bukan merupakan bagian dari hubungan
lindung nilai yang ditentukan.

Penghentian Pengakuan Liabilitas Keuangan

Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas keuangannya jika, dan hanya jika, kewajiban
Perusahaan dilepaskan, dibatalkan, atau habis masa berlakunya. Selisih antara nilai tercatat liabilitas
keuangan yang dihentikan pengakuannya dan imbalan yang dibayarkan dan terutang, termasuk aset
non tunai yang dialihkan atau liabilitas yang diambil alih, diakui dalam laporan laba rugi.

Ketika Perusahaan menukar dengan pemberi pinjaman yang eksis, suatu instrumen utang ke
instrumen lain dengan persyaratan yang secara substansial berbeda, pertukaran tersebut dicatat
sebagai penghapusan liabilitas keuangan awal dan pengakuan liabilitas keuangan baru. Demikian pula,
Perusahaan mencatat modifikasi substansial dari persyaratan liabilitas yang ada atau bagian darinya
sebagai penghapusan liabilitas keuangan asli dan pengakuan liabilitas baru.

Diasumsikan bahwa persyaratannya secara substansial berbeda jika nilai sekarang yang didiskontokan
dari arus kas menurut persyaratan baru, termasuk biaya yang dibayarkan setelah dikurangi biaya yang
diterima dan didiskontokan menggunakan tarif efektif awal sekurang-kurangnya 10 persen berbeda
dari nilai wajar yang didiskontokan atas nilai sisa arus kas dari liabilitas keuangan awal.
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Penghentian Pengakuan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

Jika modifikasi tidak substansial, perbedaan antara: (1) nilai tercatat liabilitas sebelum modifikasi; dan
(2) nilai kini arus kas setelah modifikasi harus diakui dalam laporan laba rugi sebagai keuntungan atau
kerugian modifikasi dalam keuntungan dan kerugian lain.

3. Pengaturan Saling Hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan jumlah bersih disajikan di laporan posisi
keuangan jika, dan hanya jika, Perusahaan memiliki hak yang dapat diberlakukan secara hukum untuk
menghapus jumlah yang diakui; dan bermaksud untuk menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. Hak untuk kompensasi harus
tersedia saat kini daripada bergantung pada peristiwa di masa depan dan harus dapat dilaksanakan
oleh salah satu pihak lawan, baik dalam kegiatan bisnis normal dan dalam hal terjadi gagal bayar
(default), keadaan tidak dapat membayar (/nso/vency) atau kebangkrutan.

4, Reklasifikasi Instrumen Keuangan

Untuk aset keuangan, diperlukan reklasifikasi antara FVTPL, FVOCI dan biaya perolehan diamortisasi,
jika dan hanya jika tujuan model bisnis Perusahaan untuk aset keuangannya berubah sehingga
penilaian model sebelumnya tidak berlaku lagi.

Jika reklasifikasi sudah sesuai, maka harus dilakukan secara prospektif sejak tanggal reklasifikasi yang
ditetapkan sebagai hari pertama periode pelaporan pertama setelah perubahan model bisnis.
Perusahaan tidak menyajikan kembali keuntungan, kerugian, atau bunga yang diakui sebelumnya.

PSAK 71 tidak mengizinkan reklasifikasi:

- untuk investasi ekuitas yang diukur pada FVOCI, atau

- di mana opsi nilai wajar telah dilaksanakan dalam kondisi apapun untuk aset keuangan atau
liabilitas keuangan.

Liabilitas keuangan tidak dapat direklasifikasi.
e. Transaksi dan Penjabaran Laporan Keuangan dalam Mata Uang Asing

Dalam penyusunan laporan keuangan Perusahaan, transaksi dalam mata uang asing selain mata uang
fungsional entitas (mata uang asing) diakui pada kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada setiap
akhir perode pelaporan, pos moneter dalam valuta asing dijabarkan kembali pada kurs yang berlaku pada
tanggal tersebut.

Pos-pos non-moneter yang diukur pada nilai wajar dalam valuta asing dijabarkan kembali pada kurs yang
berlaku pada tanggal ketika nilai wajar ditentukan. Pos non-moneter yang diukur dalam biaya historis
dalam valuta asing tidak dijabarkan kembali. Selisih kurs atas pos moneter diakui dalam laba rugi pada
periode saat terjadinya.
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e. Transaksi dan Penjabaran Laporan Keuangan dalam Mata Uang Asing (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 kurs yang digunakan, dihitung berdasarkan rata-rata kurs
tukar transaksi yang terakhir yang diterbitkan oleh Bank Indonesia adalah sebesar Rp14.150 dan
Rp13.901 masing-masing untuk 1 USD.

. Kas dan Setara Kas

Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan entitas.
Setara kas adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek, dan dengan cepat dapat
dijadikan kas dalam jumlah yang dapat ditentukan dan memiliki risiko perubahan nilai yang tidak
signifikan dengan jangka waktu tiga bulan atau kurang sejak tanggal penempatan dan tidak digunakan
sebagai jaminan atau tidak dibatasi penggunaannya.

Kas di bank dan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya sehubungan dengan persyaratan
perjanjian pinjaman atau perjanjian lainnya disajikan sebagai “Kas di Bank dan Deposito Berjangka yang
Dibatasi Penggunaannya” sebagai aset tidak lancar.

Kas di bank dan deposito berjangka yang akan digunakan untuk membayar liabilitas yang akan jatuh
tempo dalam 1 (satu) tahun, disajikan sebagai bagian dari aset lancar.

. Biaya dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi sesuai masa manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan
metode garis lurus.

. Uang Muka

Dibayar atas transaksi pembelian yang dibayarkan terlebih dahulu dan dipertimbangkan pada saat
terjadinya transaksi.

i. Aset Tetap

Perusahaan menerapkan PSAK 16 (Revisi 2011) “Aset Tetap”, termasuk PSAK 16 (Penyesuaian 2015)
“Aset Tetap” dan Amandemen 2015 PSAK 16 “Aset Tetap tentang Klarifikasi Metode yang Diterima untuk
Penyusutan dan Amortisasi”.

PSAK No. 16 (Penyesuaian 2015) ini memberikan klarifikasi paragraf 35 terkait model revaluasi, bahwa
ketika Perusahaan menggunakan model revaluasi, jumlah tercatat aset disajikan kembali pada jumlah
revaluasiannya.

Amandemen 2015 PSAK No. 16 memberikan tambahan penjelasan tentang indikasi perkiraan keusangan
teknis atau komersial suatu aset dan juga memberikan klarifikasi bahwa penggunaan metode penyusutan
yang berdasarkan pada pendapatan adalah tidak tepat.

Perusahaan telah memilih model biaya (cost model) sebagai kebijakan akuntansi pengukuran aset
tetapnya.
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Aset Tetap (lanjutan)

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan, kecuali tanah, dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi
penurunan nilai. Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight line method)
selama umur manfaat aset. Taksiran masa manfaat ekonomis sebagai berikut:

Tahun/ Years

Peralatan kantor 4-8

Pada setiap akhir tahun buku, manajemen mengkaji ulang nilai residu, umur manfaat dan metode
penyusutan, dan jika sesuai dengan keadaan, disesuaikan secara prospektif.

Biaya pengurusan legal hak atas tanah dalam bentuk Hak Guna Bangunan ("HGB") ketika tanah diperoleh
pertama kali diakui sebagai bagian dari biaya perolehan tanah pada akun “Aset Tetap” dan tidak
diamortisasi. Sementara biaya pengurusan atas perpanjangan HGB diakui sebagai bagian dari akun
“Beban Ditangguhkan, Neto” pada laporan posisi keuangan dan diamortisasi sepanjang mana yang lebih
pendek antara umur hukum hak dan umur ekonomis tanah.

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain pada saat terjadinya; Biaya penggantian atau inspeksi yang signifikan dikapitalisasi pada saat
terjadinya, dan jika besar kemungkinan manfaat ekonomis dimasa depan berkenaan dengan aset
tersebut akan mengalir ke Perusahaan, dan biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau ketika tidak ada manfaat
ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul
dari penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan
jumlah tercatat dari aset) dimasukkan dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain pada
tahun aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Aset dalam penyelesaian disajikan dalam “Aset Tetap” dan dinyatakan sebesar biaya perolehan.
Akumulasi biaya perolehan untuk aset dalam penyelesaian akan dipindahkan ke masing-masing aset
tetap yang bersangkutan pada saat aset tersebut selesai dikerjakan dan siap digunakan sesuai dengan
tujuannya.
Perpajakan

Perusahaan menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 2014), “Pajak Penghasilan”. Selain itu, Perusahaan juga
menerapkan ISAK No. 20, “Pajak Penghasilan: Perubahan Dalam Status Pajak Perusahaan atau Para
Pemegang Saham”.

PSAK 46 (Penyesuaian 2018) menegaskan konsekuensi pajak penghasilan atas dividen dengan
menghapus paragraf 52B dan menambahkan paragraf 57A. Konsekuensi pajak penghasilan atas dividen
(sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 71: Instrumen Keuangan) timbul ketika Perusahaan mengakui
liabilitas untuk membayar dividen.

Konsekuensi pajak penghasilan berhubungan lebih langsung dengan transaksi atau peristiwa masa lalu
yang menghasilkan keuntungan yang dapat didistribusikan daripada distribusi kepada pemilik. Oleh
karena itu, Perusahaan mengakui konsekuensi pajak penghasilan dalam laporan laba rugi, penghasilan
komprehensif lain atau ekuitas sesuai dengan pengakuan awal Perusahaan atas transaksi atau peristiwa
masa lalu tersebut.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

j.

Perpajakan (lanjutan)

Beban pajak tahun berjalan ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29/1996 tanggal 18 April
1996, diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 34/2017 tanggal 6 September 2017 mengenai
persewaan tanah dan atau bangunan yang melingkupi kegiatan usaha utama Perusahaan dikenakan
pajak penghasilan yang bersifat final ("PPh Final*) sebesar 10%. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
No. 30 Tahun 2020 tentang Penurunan Tarif Pajak Penghasilan bagi Wajib Pajak Badan Dalam Negeri
yang Berbentuk Perseroan Terbuka. Aturan ini merupakan aturan turunan dari Undang-Undang (UU) No.
2 Tahun 2020 ini dan berlaku sejak tanggal diundangkan, yaitu pada 19 Juni 2020. Penghasilan dan
beban lain yang tidak terkait dengan kegiatan usaha utama tersebut dan belum dikenakan PPh Final
lainnya dikenakan pajak penghasilan badan (“"PPh Pasal 29") dengan tarif sebesar 22% pada 31
Desember 2020 dan 25% pada 31 Desember 2019.

Sesuai dengan peraturan perundangan perpajakan di Indonesia, penghasilan yang telah dikenakan PPh
Final tidak lagi dilaporkan sebagai penghasilan kena pajak, semua beban sehubungan dengan
penghasilan yang telah dikenakan PPh Final tidak boleh dikurangkan untuk tujuan pajak. Di lain pihak,
baik pendapatan maupun beban tersebut dipakai dalam perhitungan laba rugi menurut akuntansi. Oleh
karena itu, tidak terdapat perbedaan temporer sehingga tidak diakui adanya aset atau liabilitas pajak
tangguhan.

Liabilitas perpajakan diakui pada saat Surat Ketetapan Pajak (“SKP") diterima dan/atau, jika Perusahaan
mengajukan keberatan dan/atau banding, pada saat keputusan atas keberatan dan/atau banding
tersebut telah diterapkan.

Imbalan Kerja

Perusahaan diwajibkan menyediakan jumlah minimum imbalan pensiun berdasarkan UU No. 13/2003.
Secara substansi program pensiun dalam UU No.13/2003 merupakan program imbalan pasti karena
undang-undang telah menetapkan formula dalam menentukan jumlah minimum imbalan. Jika porsi
karyawan yang didanai dari manfaat program kurang dari imbalan seperti yang dipersyaratkan oleh
hukum Tenaga Kerja, Perusahaan akan membentuk penyisihan atas kekurangan tersebut.

Program pensiun imbalan pasti adalah program pensiun yang menetapkan jumlah imbalan pensiun yang
akan diterima oleh karyawan pada saat pensiun, yang biasanya tergantung pada satu faktor atau lebih,
seperti umur, masa kerja, dan jumlah kompensasi.

Liabilitias yang diakui di laporan posisi keuangan sehubungan dengan imbalan kerja merupakan nilai kini
liabilitas imbalan pasti pada tanggal laporan posisi keuangan. Liabilitas imbalan pasti dihitung setiap
tahun oleh aktuaris independen dengan menggunakan metode projected unit credit. Nilai kini liabilitas
imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus kas di masa depan dengan menggunakan
tingkat bunga obligasi jangka panjang yang berkualitas tinggi dalam mata uang Rupiah sesuai dengan
mata uang di mana imbalan tersebut akan dibayarkan dan yang memiliki jangka waktu yang sama
dengan liabilitas imbalan pensiun yang bersangkutan.

Keuntungan dan kerugian aktuaris yang timbul dari penyesuaian dan perubahan dalam asumsi-asumsi
aktuarial langsung diakui seluruhnya melalui penghasilan komprehensif lainnya pada saat terjadinya.

Biaya jasa lalu diakui segera dalam laporan laba rugi.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

k. Imbalan Kerja (lanjutan)

Keuntungan atau kerugian atas penyelesaian program imbalan pasti diakui pada saat penyelesaian
terjadi.

Imbalan jangka panjang lainnya seperti penghargaan masa kerja dan /ong service leave dihitung dengan
menggunakan metode projected unit credit dan didiskontokan ke nilai kini. Imbalan ini dihitung dengan
menggunakan metodologi yang sama dengan metodologi yang digunakan dalam perhitungan program
pensiun imbalan pasti, kecuali untuk keuntungan dan kerugian aktuarial yang diakui segera pada laba
rugi.

. Sewa

Sejak 1 Januari 2020, Entitas menerapkan PSAK 73 "Sewa" yang menggantikan PSAK 30 "Sewa" dan
interpretasinya ISAK 8 "Menentukan apakah suatu Perjanjian mengandung Sewa", ISAK 23 "Sewa
Operasi - Insentif", ISAK 24 "Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi yang Melibatkan Bentuk Hukum
Sewa “dan ISAK 25" Hak Atas Tanah “.

Investasi neto sewa adalah investasi sewa bruto yang didiskontokan pada tingkat bunga implisit dalam

sewa. Investasi bruto dalam sewa adalah jumlah dari:

- piutang pembayaran sewa oleh Entitas dalam sewa pembiayaan, dan

- nilai residual yang tidak dijamin yang diperoleh Entitas. Nilai residual yang tidak dijamin adalah bagian
dari nilai residual aset pendasar, yang realisasinya oleh Entitas tidak diyakini atau dijamin hanya oleh
satu pihak yang terkait dengan Entitas.

Entitas mengakui pendapatan keuangan selama masa sewa dari sewa pembiayaan, berdasarkan pola
yang mencerminkan tingkat pengembalian investasi neto periodik yang konstan. Hal ini dicapai dengan
mengalokasikan sewa yang diterima (setelah dikurangi biaya jasa, dll.) oleh Entitas antara pendapatan
keuangan (bunga) kepada Entitas dan pembayaran kembali saldo debitur (pokok), yaitu metode biaya
perolehan diamortisasi.

Entitas mengakui pembayaran sewa operasi sebagai pendapatan dengan dasar garis lurus atau, jika lebih
merepresentasikan pola manfaat dari penggunaan aset pendasar yang menurun, maka dengan dasar
sistematis lain.

Transaksi Jual dan Sewa-Balik

Untuk menentukan apakah pengalihan aset dicatat sebagai penjualan, Entitas menerapkan ketentuan
PSAK 72 “Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan” untuk menentukan kapan kewajiban pelaksanaan
terpenuhi.

Jika pengalihan aset memenuhi persyaratan PSAK 72 untuk dicatat sebagai penjualan, penjual mengukur
aset hak-guna sesuai proporsi jumlah tercatat sebelumnya yang terkait dengan hak-guna yang masih
dipertahankan. Oleh karena itu, penjual hanya mengakui keuntungan atau kerugian yang terkait dengan
hak yang dialihkan kepada pembeli.

Jika nilai wajar imbalan penjualan tidak sama dengan nilai wajar aset, atau jika pembayaran sewa tidak
pada harga pasar, hasil penjualan disesuaikan ke nilai wajar, baik dengan memperhitungkan pembayaran
di muka atas pembayaran sewa jika berada di bawah harga pasar atau pembiayaan tambahan yang
diberikan oleh pembeli kepada Entitas jika berada di atas harga pasar. Entitas tidak melakukan transaksi
penjualan dan sewa-balik selama tahun berjalan.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

Sewa (lanjutan)
Subsewa

Berdasarkan PSAK 73, Entitas sebagai pesewa-antara memperhitungkan sewa utama dan subsewa
sebagai dua kontrak terpisah. Entitas disyaratkan untuk mengklasifikasikan subsewa sebagai sewa
pembiayaan atau operasi dengan mengacu pada aset hak-guna yang timbul dari sewa utama. Jika sewa
utama adalah sewa jangka pendek yang diperhitungkan dengan menerapkan tidak mengakui aset hak-
guna dan liabilitas sewa, maka subsewa tersebut harus diklasifikasikan sebagai sewa operasi.

Ketika Entitas melakukan sewa pembiayaan, Entitas:

- menghentikan pengakuan aset hak-guna terkait dengan sewa utama yang dialihkan ke subpenyewa
dan mengakui investasi neto sewa;

- mengakui perbedaan antara aset hak-guna dan investasi neto dalam subsewa dalam laba atau rugi;
dan

- mempertahankan liabilitas sewa terkait dengan sewa utama dalam laporan posisi keuangannya, yang
merupakan pembayaran sewa yang terutang kepada pesewa utama.

Selama masa sewa, Entitas mengakui pendapatan keuangan dari subsewa dan beban bunga dari sewa
utama.

Ketika Entitas melakukan subsewa operasi, Entitas tetap memiliki liabilitas sewa dan aset hak-guna yang
terkait dengan sewa utama di laporan posisi keuangannya. Selama masa sewa, Entitas mengakui biaya
penyusutan atas aset hak-guna dan bunga atas liabilitas sewa dan mengakui pendapatan sewa dari
subsewa.

. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Perusahaan mengakui pendapatan ketika jumlah pendapatan dapat diukur secara andal, besar
kemungkinan manfaat ekonomis masa depan akan mengalir kepada entitas dan kriteria tertentu telah
dipenuhi untuk setiap aktivitas Perusahaan seperti dijelaskan dibawah ini. Perusahaan menggunakan hasil
historis, dengan mempertimbangkan tipe borrower, tipe transaksi dan persyaratan setiap transaksi
sebagai dasar estimasi.

Perusahaan memberikan jasa peer-to-peer lending kepada pengusaha mikro. Pendapatan perusahaan
berasal dari imbal hasil yang disepakati sejak awal akad antara perusahaaan dengan borrower. Untuk
penjualan jasa, pendapatan diakui pada periode akuntansi dimana jasa diberikan, dengan mengacu
pada tingkat penyelesaian dari suatu transaksi dan dinilai berdasarkan jasa aktual yang telah diberikan
sebagai proporsi atas total jasa yang harus diberikan.

. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

Peristiwa-peristiva yang terjadi setelah periode pelaporan yang menyediakan tambahan informasi
mengenai posisi keuangan Perusahaan pada tanggal laporan posisi keuangan (peristiwa penyesuai), jika
ada, telah tercermin dalam laporan keuangan.

Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah periode pelaporan yang tidak memerlukan penyesuaian (peristiwa
non-penyesuaian), apabila jumlahnya material, telah diungkapkan dalam laporan keuangan.
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4. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN ESTIMAST AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Beberapa estimasi dan asumsi dibuat dalam rangka penyusunan laporan keuangan di mana dibutuhkan
pertimbangan manajemen dalam menentukan metodologi yang tepat untuk penilaian aset dan liabilitas.
Manajemen membuat estimasi dan asumsi yang berimplikasi pada pelaporan nilai aset dan liabilitas atas
tahun keuangan satu tahun ke depan. Semua estimasi dan asumsi yang diharuskan oleh Standar Akuntansi
Keuangan adalah estimasi terbaik yang didasarkan standar yang berlaku. Estimasi dan pertimbangan
dievaluasi secara terus menerus dan berdasarkan pengalaman masa lalu dan faktor-faktor lain termasuk
harapan atas kejadian yang akan datang. Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik
manajemen atas kejadian dan tindakan saat ini, hasil yang timbul mungkin berbeda dengan jumlah yang
diestimasi semula.

Pajak penghasilan

Perusahaan beroperasi di bawah peraturan perpajakan di Indonesia. Pertimbangan yang signifikan
diperlukan untuk menentukan provisi pajak penghasilan dan pajak lainnya, klaim pengembalian pajak dan
pengakuan aset pajak tangguhan. Apabila keputusan final atas pajak tersebut berbeda dari jumlah yang
pada awalnya dicatat, perbedaan tersebut akan dicatat di laporan laba rugi pada periode dimana keputusan
tersebut dikeluarkan. Manajemen secara berkala mengevaluasi langkah yang diambil dalam pelaporan pajak
pada saat dimana peraturan pajak terkait membutuhkan interpretasi. Manajemen membuat provisi
berdasarkan jumlah yang diperkirakan akan dibayar kepada otoritas pajak, ketika dibutuhkan.

Penyusutan dan amortisasi atas aset tetap

Manajemen menentukan estimasi masa rnanfaat dan beban penyusutan terkait untuk aset tetap.
Manajemen akan merevisi beban penyusutan jika masa manfaatnya berbeda dengan masa manfaat yang
diestimasikan sebelumnya, atau manajemen akan menghapusbukukan atau menurunkan nilai atas aset yang
secara teknis telah usang atau aset non strategis yang dihentikan penggunaannya atau dijual.

Penentuan Opsi Masa Sewa

Masa sewa merupakan komponen signifikan dalam pengukuran aset hak-guna dan liabilitas sewa.
Pertimbangan dilakukan dalam menentukan apakah terdapat opsi untuk memperpanjang sewa atau
membeli aset pendasar cukup pasti akan dieksekusi, atau opsi untuk mengakhiri sewa tidak akan dieksekusi,
ketika memastikan periode yang akan disertakan dalam masa sewa. Dalam menentukan masa sewa, semua
fakta dan keadaan yang menciptakan insentif ekonomik untuk menggunakan opsi perpanjangan, atau tidak
untuk menggunakan opsi penghentian, dipertimbangkan pada tanggal insepsi sewa. Faktor-faktor yang
dipertimbangkan dapat mencakup pentingnya aset untuk operasi Perusahaan; perbandingan syarat dan
ketentuan dengan harga pasar yang berlaku; timbulnya penalti yang signifikan; adanya perbaikan hak
penyewaan yang signifikan; dan biaya serta masalah gangguan untuk mengganti aset. Perusahaan menilai
kembali apakah cukup pasti untuk mengeksekusi opsi perpanjangan, atau tidak mengeksekusi opsi
penghentian, jika terdapat peristiwa signifikan atau perubahan keadaan yang signifikan.

Menentukan Suku Bunga Pinjaman Inkremental

Jika suku bunga implisit dalam sewa tidak dapat segera ditentukan, suku bunga pinjaman inkremental
diestimasi untuk mendiskontokan pembayaran sewa di masa mendatang untuk mengukur nilai kini liabilitas
sewa pada tanggal permulaaan sewa. Suku bunga tersebut didasarkan pada estimasi Perusahaan yang
harus dibayarkan oleh Perusahaan kepada pihak ketiga untuk meminjam dana yang diperlukan untuk
memperoleh aset dengan nilai yang sama dengan aset hak-guna, dengan persyaratan, keamanan, dan
lingkungan ekonomi yang serupa.
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5. KAS DAN SETARA KAS

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

2020 2019
Kas 401.691.285 -
Bank -
PT Bank Mandiri Tbk 228.223.880 -
PT Bank Negara Indonesia Tbk 23.414.242 -
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk - 939.322.784
Jumlah 653.329.407 939.322.784
6. PIUTANG LAIN-LAIN
Rincian akun ini adalah sebagai berikut:
2020 2019
Pihak berelasi
Salis Hotel (grup) 125.000.000 -
Pihak ketiga
Karyawan 25.219.768 -
Jumlah 150.219.768 -
7. BIAYA DIBAYAR DIMUKA
Rincian akun ini adalah sebagai berikut:
2020 2019
Sewa gedung 34.491.333 45.383.333
Asuransi 7.241.475 -
Lainnya 7.156.261 -
Jumlah 48.889.069 45.383.333
8. ASET TETAP
Rincian akun ini adalah sebagai berikut:
Saldo awal Penambahan Pengurangan Saldo akhir
Harga Perolehan
Peralatan Kantor 56.915.000 75.708.600 - 132.623.600
Jumlah 56.915.000 75.708.600 - 132.623.600
Akumulasi Penyusutan
Peralatan Kantor - 17.438.170 - 17.438.170
Jumlah - 17.438.170 - 17.438.170
Nilai Tercatat 56.915.000 115.185.430
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8.

10.

ASET TETAP (Lanjutan)

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

Harga Perolehan
Peralatan Kantor -

Jumlah -

Akumulasi Penyusutan
Peralatan Kantor -

Jumlah -

Nilai Tercatat -

ASET HAK GUNA DAN LIABILITAS SEWA
Aset Hak Guna

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:
Harga perolehan

Akumulasi penyusutan

Jumlah

Liabilitas Sewa

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:
Jangka pendek

Jangka panajang

Jumlah

ASET LAIN-LAIN

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

Biaya perluasan dan partisi ruangan
Amortisasi

2019
Saldo awal Penambahan Pengurangan Saldo akhir
56.915.000 - 56.915.000
56.915.000 - 56.915.000
56.915.000
2020 2019
48.205.798 48.205.798
(17.675.459) (8.034.300)
30.530.339 40.171.499
2020 2019
8.925.211 8.870.836
21.333.085 30.258.296
30.258.296 39.129.132
2020 2019
164.516.510 -
(34.274.273) -
130.242.237 -

Jumlah
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11.

12.

13.

UTANG LAIN-LAIN

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

2020 2019

Jangka pendek
Titipan asuransi 95.942.937 77.467.784
Titipan lainnya 238.042.033 -
333.984.970 77.467.784

Jangka panjang
Dana PSP 115.000.000 -
Jumlah 448.984.970 77.467.784

MODAL SAHAM

Berdasarkan Akta Notaris No. 14 tanggal 15 Agustus 2020 dibuat oleh Azhar, SH., M.Kn. Notaris di
Kabupaten Purwakarta, susunan pemegang saham per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Presentase (%) Jumlah
Ny. Siska Amalia 24.000 96% 2.400.000.000
Tn. Ade Suhud Riyadi 1.000 4% 100.000.000
Jumlah 25.000 100% 2.500.000.000

Susunan pemegang saham per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Presentase (%) Jumlah
Ny. Siska Amalia 9.000 90% 900.000.000
Tn. Vemmy Achmad Irwanudin 1.000 10% 100.000.000
Jumlah 10.000 100% 1.000.000.000
PENDAPATAN

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

2019

2020
Platform fee 29.400.429
Provisi 81.295.006
Lainnya 8.878.434
Jumlah 119.573.869
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14.

15.

BEBAN USAHA

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

2020 2019
Salary 1.255.698.445 26.770.000
Keperluan kantor 355.576.257 -
Pemasaran 164.351.204 -
Amortisasi 34.274.273 -
Pemeliharaan dan pengembangan IT 34.249.268 -
Penyusutan aset tetap 17.438.170 -
Perjalanan dinas 12.331.716 -
Penyusutan aset hak guna 9.641.160 8.034.300
Transportasi dan BBM 8.299.500 -
Perlengkapan 5.727.520 -
Asuransi 2.413.825 -
Rumah tangga dan komsumsi 1.580.500 -
Telephone dan internet 1.333.500 -
Peralatan 308.000 -
Beban pajak 216.083 -
Lain-lain 30.156.000 -
Jumlah 1.933.595.421 34.804.300

PAJAK PENGHASILAN

Pajak Kini

Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum beban pajak penghasilan seperti yang disajikan dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain dengan laba kena pajak (laba fiskal) adalah sebagai berikut:

2020 2019

Rugi sebelum beban pajak menurut laporan laba rugi (1.816.042.716) (34.804.300)
Koreksi fiskal:
Beda waktu

Penyustan aset hak guna sewa 770.324 (1.042.367)
Beda tetap

Beban pajak 216.083 -
Rugi fiskal (1.815.056.309) (35.846.667)

Perhitungan pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah
suatu perhitungan sementara yang dibuat untuk maksud akuntansi dan kemungkinan dapat berubah pada
saat Perusahaan menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan ("SPT") pajaknya.

Besarnya pajak yang terutang ditetapkan berdasarkan perhitungan pajak yang dilakukan sendiri oleh wajib
pajak. Berdasarkan Undang-undang atas Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Kantor Pajak dapat
melakukan pemeriksaan atas perhitungan pajak dalam jangka waktu 5 tahun setelah terutangnya pajak,
dengan beberapa pengecualian, sebagaimana diatur dalam Undang-undang tersebut.
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15.

16.

PAJAK PENGHASILAN (Lanjutan)

Liabilitas Pajak Tangguhan

Saldo Penambahan Saldo
1 Januari 2020 (Pengurangan) 31 Desember 2020
Penyusutan aset hak guna sewa 229.321 (169.471) 59.850
Jumlah 229.321 (169.471) 59.850

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Aktivitas Perusahaan mengandung berbagai macam risiko keuangan: risiko pasar, risiko kredit, dan rislko
likuiditas. Fungsi utama dari manajemen risiko Perusahaan adalah untuk mengidentifikasi seluruh risiko
utama, mengukur risiko tersebut, mengelola posisi risiko dan menentukan alokasi modal. Perusahaan
secara rutin menelaah kebijakan dan sistem manajemen risiko untuk menyesuaikan dengan perubahan di
pasar, produk dan praktik pasar terbaik.

Tujuan Perusahaan adalah untuk mencapai keseimbangan yang sesuai antara risiko dan tingkat
pengembalian dan meminimalisasi potensi efek memburuknya kinerja keuangan Perusahaan. Perusahaan
mendefinisikan risiko sebagai kemungkinan kerugian atau laba yang hilang, yang disebabkan oleh faktor
internal dan ekstemal.

Risiko pasar

Perusahaan menghadapi eksposur terhadap risiko pasar, yaitu risiko dimana nilai wajar alas arus kas masa
depan atas suatu instrumen keuangan berfluktuasi karena perubahan pada kondisi pasar. Risiko pasar
berasal dari posisi terbuka terhadap mata uang, yang seluruhnya dipengaruhi oleh pergerakan pasar baik
secara spesifik maupun umum, dan perubahan volatilitas nilai tukar.

Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan yang timbul jika borrower Perusahaan gagal memenubhi
liabilitas kontraktualnya kepada /ender. Secara umum Perusahaan tidak terekspos risiko kredit,
dikarenakan Perusahaan hanya perantara penempatan dana dari /ender ke borrower. Perusahaan tidak
memiliki aset keuangan yang terekspos dengan risiko gagal bayar. Risiko kredit Perusahaan hanya berasal
dari penempatan dana Perusahaan dalam bentuk kas dan setara kas di bank counterparty .

Perusahaan berhati-hati dalam mengelola eksposur terhadap risiko kredit. Manajemen menentukan batas
pada tingkat eksposur risiko kredit yang diterima secara berkala. Saldo bank ditempatkan di berbagai bank
yang mempunyai posisi keuangan yang kuat. Perusahaan mempertimbangkan risiko kredit dari bank
tersebut rendah.

Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Perusahaan tidak bisa memenuhi liabilitas pada saat jatuh tempo
sebagai akibat dari pembayaran Liabilitas usaha, kebutuhan kas dari komitmen kontraktual, atau arus
keluar kas lainnya, seperti utang yang telah jatuh tempo. Arus kas keluar ini akan menghabiskan sumber
daya kas yang tersedia untuk aktivitas operasional, perdagangan dan aktivitas investasi. Dalam suatu
keadaan yang ekstrim, kekurangan likuiditas dapat mengarah pada penurunan posisi keuangan dalam
laporan keuangan dan penjualan aset, atau ketidakmampuan untuk memenuhi komitmen kepada
peminjam.

Risiko ini melekat pada semua operasi pendanaan perusahaan dan bisa dipengaruhi oleh kejadian spesifik
secara institusional dan pasar secara luas termasuk, tetapi tidak terbatas pada, transaksi kredit, aktivitas
merger dan akuisisi, guncangan sistemik dan bencana alam.
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17.

18.

INSTRUMEN KEUANGAN

Aset keuangan Entitas meliputi kas dan setara kas, kas yang dibatasi penggunaannya, investasi jangka
pendek, piutang usaha - neto dan piutang lain-lain - neto yang timbul dari kegiatan usahanya. Liabilitas
keuangan Entitas meliputi utang usaha, utang lain-lain, liabilitas yang masih harus dibayar, utang derivatif,
pinjaman jangka panjang jatuh tempo dalam waktu satu tahun dan pinjaman jangka panjang setelah
dikurangi bagian jatuh tempo dalam waktu satu tahun yang tujuan utamanya untuk pembiayaan kegiatan
usaha.

Tabel di bawah ini mengikhtisarkan nilai tercatat dan estimasi nilai wajar instrumen keuangan Entitas yang
dinyatakan dalam posisi keuangan 31 Desember 2020 dan 2019:

2020
Nilai Tercatat Nilai Wajar
Aset Keuangan
Kas dan setara kas 653.329.407 653.329.407
Piutang lain-lain 150.219.768 150.219.768
Jumlah 803.549.175 803.549.175
Liabilitas Keuangan
Utang lain-lain
Jangka pendek 333.984.970 333.984.970
Jangka panajang 115.000.000 115.000.000
Jumlah 448.984.970 448.984.970
2019
Nilai Tercatat Nilai Wajar
Aset Keuangan
Kas dan Setara Kas 939.322.784 939.322.784
Jumlah 939.322.784 939.322.784
Liabilitas Keuangan
Utang Lain-lain 77.467.784 77.467.784
Jumlah 77.467.784 77.467.784

PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN

Berdasarkan Akta Notaris No. 23 tanggal 16 Juli 2021 dibuat oleh Azhar, SH., M.Kn. Notaris di Kabupaten
Purwakarta, Perusahaan meningkatkan modal dasar menjadi Rp10.000.000.000 dan meningkatkan modal
ditempatkan dan disetor menjadi Rp2.800.000.0000, sehingga susunan pemegang saham adalah sebagai
berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Presentase (%) Jumlah

Ny. Siska Amalia 27.000 96% 2.700.000.000
Tn. Ade Suhud Riyadi 1.000 4% 100.000.000
Jumlah 28.000 100% 2.800.000.000
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19.

20.

KETIDAKPASTIAN KONDISI EKONOMI

Timbulnya COVID-19 sejak awal tahun 2020 berdampak pada kegiatan operasional Perusahaan sampai saat
ini. Manajemen Perusahaan akan meninjau situasi secara berkelanjutan atas operasi, likuiditas dan sumber
daya yang dimiliki Perusahaan serta berusaha untuk meminimalkan kemungkinan dampak yang akan terjadi
dimasa depan yang dapat mempengaruhi bisnis Perusahaan. Dikarenakan atas terus berkembangnya situasi
ini, dampak sepenuhnya dari penyebaran COVID-19 masih menjadi ketidakpastian dan belum dapat
ditentukan.

PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyajian laporan keuangan ini yang diselesaikan pada
tanggal 30 Juli 2021.
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